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2.1 Kajian Teori dan Hasil Penelitian Yang Relevan
2.1.1 Hakikat Pengaruh Modifikasi

Hakikat pengaruh modifikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan
untuk menghindari permainan atau alat yang standar sehingga mudah
dimainkan oleh anak-anak dalam kelas atau diluar kelas pada pendidikan
jasmani. Modifikasi hendaknya diarahkan pada aturan yang sederhana tanpa
menghilangkan hakikat atau ciri _dari permainan tersebut. (Syahruddin
2020:69) ; s -
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2.1.2 Hakikat Pendidikan

Makna pendidikan secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha
manusia untuk membina keperibadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam
masyarakat dan kebudayaannya. Dengan demikian, bagaimanapun
sederhananya peradaban suatau masyarakat, di dalamnya terjadi suatu
prosespendidikan.

Menurut Ki Hajar Dewantara (Bapak Pendidikan Nasional Indonesia)
menjelaskan tentang pengertian pendidikan yaitu tuntutan di dalam hidup



tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala
kekuatan kodrat yang ada pada masyarakat dapatlah mencapai keselamatan
dan kebahagiaan setinggi-tingginya. Pendidikan adalah usaha sadar untuk
menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau
latihan bagi peranannya di masa akan datang.

Pada hakikatnya pendidikan merupakan usaha manusia melestarikan
hidupnya. Pendidikan diperlukan agar manusia sebagai individu berkembang
semua potensinya dalam arti perangkat pembawaannya yang baik dengan
lengkap. Pada tingkat dan skala makro, pendidikan merupakan gejala sosial
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keterampilan gerak dasar, pertu psikis (roh dan jiwa) yang lebih
keterampilan sosial, sikap sportif, jujur, disiplin,bertanggung jawab, kerjasama
dan percaya diri, serta mengembangkan kerterampilan pengelolaan diri dalam
upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani melalui berbagai
aktivitas jasmani dan olahraga yang terpilih.

Mata pelajaran olahraga, yang memiliki kedudukan dan kepentingan
Yang sama seperti mata pelajaran wajib yang lain. Proses belajar mengajar
pendidikan jasmani lebih dominan pada aspek psikomotor, dibanding dengan

aspek kognitif dan afektif, sehingga memerlukan sistematika pembelajaran



yang berbeda. Terdapat tiga kegiatan yang harus dilakukan guru pendidikan
jasmani dalam mengajar yang meliputi tahapan pendahuluan, pelajaran inti
dan penutup. Efektivitas pembelajaran pendidikan jasmani tergantung pada
tingginya rata-rata waktu belajar yang tepat, diikuti dengan rendahnya waktu
menunggu. Variabel untuk melihat efektivitas pembelajaran, meliputi:
informasi tujuan, perencanaan pembelajaran, presentasi materi pembelajaran,
informasi waktu yang digunakan siswa, pengelolaan aktivitas siswa, umpan
balik dan tanggung jawab guru (Dr.M.E. Winarno, M.Pd 2006 : 11).

Olahraga merupakan bentuk lain dari aktivitas fisik, tetapi jauh lebih

terstruktur dari pada latihan, karenagelahraga memiliki seperangkat peraturan
dan umumnya melibatkan KOpetisi=(FHagger ~da ..,,‘,»hatz‘llsarantis, 2005: 8).
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2.1.3 Haki : aga

Olahraga merupaka

anusia yang

olahraga memberikan hasil yang baik®dan nyata bagi peningkatan kesehatan
masyarakat. Olahraga tidak hanya berperan untuk kepentingan pendidikan,
kesegaran jasmani, dan rekreasi, tetapi juga sebagai ajang pembentukan
prestasi.

Undang-undang keolahragaan No. 5 tahun 2005 tentang sistem
keolahragaan “olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani dan olahraga
yang dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang teratur dan
berkelanjutan untuk memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan,
kesehatan, dan kebugaran jasmani. Olahraga rekreasi adalah olahraga yang



dilakukan oleh masyarakat dengan kegemaran dan kemampuan yang tubuh
dan berkembang sesuai dengan kondisi dan nilai budaya masyarakat
setempatuntuk kesehatan, kebugaran, dan kesenangan. Olahraga prestasi
adalah olahraga yang membina dan mengembangkan olahragawan secara
terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk mencapai
prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”.
Menurut Sudibyo Setyobroto (2002: 13), Olahraga pada hakikatnya
adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktifitas fisik untuk

menghasilkan perubahan holistic dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik,
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2.1.4 Hakika
Permainan bola voli 0
1895 di kota Holyoko, Massachusettes,

Bola Voli

Amerika Serikat. Dia adalah seorang
guru pendidikan jasmani pada Young Man Christan Assosiaciton (YMCA).
Namapermainan ini semula “Minonette”, dimana permainannya hamper
serupa dengan badminton. Kemudian nama permainan ini dirubah oleh Dr.
Halstead menjadi “volley ball” yang artinya (melambung bola melintas net)
dan berganti-ganti. Permainan bola voli sebagai salah satu olahraga yang
cukup popular di masyarakat, digemari oleh lelaki dan wanita, mulai dari-
anak-anak sampai dengan orang tua. Selain itu permainan bola voli memiliki
karakteristik daya tarik tertentu sehingga menarik perhatian banyak orang
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untuk melakukannya. Banyak manfaat yang diperoleh melalui kegiatan
bermain bola voli, oleh karena itu membelajarkan permainan bola voli bagi
siswa sekolah sangat penting agar kemampuan jasmani dan rohani siswa
berkembang dengan baik. Permainan bola voli adalah suatu permainan yang
dilakukan dengan cara memantulkan bola menggunakan seluruh bagian tubuh
untuk dimainkan di lapangan permainan sendiri sebanyak tiga kali. Syarat
pantulan bola harus sempurna tidak bertentangan dengan peraturan yang
berlaku. Tujuan dari permainan bola voli yaitu menyebrangkan bola ke daerah

lapangan permainan lawan sesulit mungkin untuk dijatuhkan atau mematikan

bola agar memperoleh kemenangan
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sendiri. emiki cla 3 permainan ba cukup
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selalu dilandasi oleh teori dan hukum-hukum pengetahuan serta peraturan

permainan yang ada (Bachtiar, 2007: 16).

2.1.5 Hakikat Teknik Dasar Servis

Teknik dasar merupakan hal yang sangat penting dalam permainan bola
voli, keberhasilan melakukan teknik dasar dapat membuat permainan bola voli
itu akan menarik. Berikut teknik dasar bola voli yang menjadi sasaran utama

yaitu, servis, passing dan smash.
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Servis adalah pukulan bola yang dilakukan di daerah sebelah kanan
belakang dari garis belakang lapangan permainan bola voli daerah servis
melampaui net ke daerah lawan. Pukulan servis dapat dapat berupa serangan
bila bola dipukul dengan keras dan terarah atau (Jump Service). Servis yang
keras juga dapat berbentuk serangan yang pertama dalam permainan bola voli.
Servis sendiri pada dasarnya terbagi menjadi 3 jenis, ada service atas, service
bawah, dan service menyamping.

Servis bawah adalah servis yang dilakukan dengan cara memukul bola
dengan jari-jari tangan yang terbuka atau menggenggam, dimana pukulan ini

dilakukan dengan cara bola s an kemudian dipukul dibagian

bawah pusar perut, kemu

dalah - Yang .l'n:." | ukul bola
g terbuka dan rapat, serta q la

net.
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m melew
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Passing digunakan U menerim

|ng net.
207 0,11,13).

ervis dari lawan, untuk

mengumpan kepada teman. Passing~bawah khususnya dilakukan dalam
upaya memulai pola penyerangan dan sekaligus menahan segala jenis
serangan yang dilancarkan oleh regu lawan baik berupa passing, smash, dan
lain sebagainya. Umumnya serangan yang dilancarkan adalah keras dan cepat,
salah satu upaya efektif untuk menahan serangan tersebut adalah dengan
menggunakan passing bawah.

Passing bawah ini merupakan teknik dalam permainan bola voli yang
mempunyai banyak fungsi dan kegunaan. Menurut Nurul Ahmadi (2007: 23),

memainkan bola dengan lengan bagian bawah merupakan teknik bermain
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yang cukup penting. Passing bawah merupakan teknik pada permainan bola
voli yang sangat mendasar, passing bawah digunakan sebagai langkah awal
untuk menyusun pola serangan kepada regu lawan. Passing bawah dilakukan
dengan cara memukul bola dari bawah pada perkenaan lengan.

2.1.7 Hakikat Teknik Dasar Passing Atas

Passing atas merupakan salah satu teknik yang sering digunakan dalam
permainan bola voli atau mayoritas dilakukan sebagai umpan (set up) untuk
menyajikan bola dalam melakukan smash. Agar pemain seregu dapat

memainkan atau melakukan serangan dengan baik terhadap lawan, maka

teknik passing atas: n kemudahan bagi
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2.1.8 Hakikat Teknik Dasar Block

Teknik Blocking Bola Voli (Memblok atau Membendung) Teknik dasar
bola voli memblock merupakan salah satu teknik bertahan yang dilakukan di atas
net, dengan cara melompat menjulurkan kedua tangan untuk menahan smash
lawan.

Menurut Lestari (2008: 106), Blocking dalam permainan bolavoli adalah
suatu keterampilan bertahan yang bertujuan untuk menggagalkan serangan lawan.
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa teknik dasar block
dalam permainan bolavoli adalah untuk menghadang atau untuk menggagalkan

serangan dari lawan.
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2.1.9 Hakikat Teknik Dasar Smash

Teknik dasar smash dalam bola voli merupakan bentuk serangan kepada tim
lawan yang paling banyak digunakan dalam upaya memperoleh nilai suatu tim,
dan juga teknik dasar smash dalam bola voli membuat permainan itu lebih
menarik. Smash adalah suatu pukulan yang cepat, diarahkan ke bawah dengan
kuat dan tajam yang mengarah ke bidang lapangan lawan. Pukulan ini merupakan
salah satu pukulan pada permainan bola voli yang sering menghasilkan poin
secara langsung dalam suatu pertandingan.

Aip Syarifuddin dan Mubhadi (1992/ 1993: 191) mengatakan, Yang
ang dilakukan dengan keras dan

dimaksud dengan smash ialah

tajam dengan jalannya bola-meng usuk) e1ap‘éngan lawan. Smash

tersebut dapatidilakukan dala AMe ngan lawan.
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Gambar 2.1 awalan melakukan smash.
Sumber; buku paket kelas 9 PJOK
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e Awalan dilakukan dengan berdiri beberapa langkah di belakang net.
o Ketika bola dilambungkan, lakukan gerakan langkah lebar menuju arah bola.

e Ketika mendekati bola, lakukan tolakan dengan salah satu kaki terkuat.

Sikap perkenaan

Gambar 2.3 pendaratan melakukan smash.
Sumber: buku kelas 9 PJOK


http://id.wikipedia.org/wiki/Bola_voli#Teknik_Bola_Voli
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e Mendarat setelah smash sama yaitu pada saat tubuh bagian atas membungkuk
ke depan, kaki diarahkan ke depan untuk mempertahankan keseimbangan.
Atlet mendarat pada kedua kakinya dengan sedikit ditekuk.

Teknik ini mebutuhkan skill yang bagus dan akurasi yang tepat. Seorang
pemain bola voli harus mampu dengan cepat menetukan arah sasaran bola.
Kecepatan ini dalam memperhitungkan pukulan smash agara tidak terkena blok,
tidak masuk di daerah sendiri, dan masuk ke daerah lawan. Maka dari itu, Teknik
pukulan smash ini dibutuhkan tingkat intelektual, feeling, dan timing kuat. Teknik
dasar smash memiliki jenis berbeda, ditentukan dari bola sajian atau umpanan

yang dilakukan oleh tosser i (open spike), smash semi

(semi spike), smash bola ¢
attack).

e S e s

Kukan saat bola lepas dari ”h

r,y»B)*,‘d'an smash dari garis

=
=

belakang (P&

elakukan | tan maksir

dilak 0
jangkaua an sma ang tinggi~Puk ini , : ghasilkan
bola smash.ya \ ) kerie_i_ﬁﬂan, pike adalah’smash
yang di an n@a@n@l Qla,j ge ke arah
pengumpan  se€ara pe han‘mangka;ﬁﬁﬁ'g tetap- Begitu pengumpan
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memukul bola dengan posisi‘bolaibefada di kétinggian 1 meter di atas tepi net.

menyajika

Dalam smash ini jenis semi;"keeepatansgérak lebih cepat dibandingkan open
spike. kemudian ada quick spike, pukulan smash ini dilakukan ketika bola passing
dari teman harus dengan cepat melakukan gerakan dengan langkah yang panjang.
Timing meloncat adalah saaat sebelum bola diumpan, jarak jangkauan satu lengan
pemukul dengan bola yang diumpan. Saat pemukul melayang dengan tangan
siap memukul, pengumpan menyajikan bola di depan tangan pemukul. Loncatan
yang dilakukan smasher adalah vertical. Terakhir, smash back attack, yakni
serangan dari belakang, dapat berupa bola kedua atau bola ketiga, sehingga
penggunaan tekniknya juga sama dengan kedua jenis spike tersebut. Pada
permainan bola modern, back attack sering dilakukan dari posisi enam maupun
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posisi satu. Back attack spike adalah pukulan yang dilakukan pemain dari
belakang garis belakang pertahanan, car aini dilakukan memberi vasiasi serangan
ke tim lawan serta menjadi taktik jitu.

Menurut M. Yunus (1992: 108), smash adalah pukulan yang utama
dalam penyerangan dalam usaha mencapai kemenangan. Smash merupakan
teknik yang sangat penting dalam permainan bola voli, karena smash
merupakan senjata yang ampuh untuk mematikan lawan. Dalam permainan
bola voli sekarang, bukan hanya pemain depan saja yang berfungsi melakukan

serangan, tetapi pemain belakang pun mampu melakukannya. Secara berturut-

turut smash yang baik adalahye dapat_mematikan lawan, kemudian
menyulitkan lawan agar-tidak dapa ikukan'sera ,gan balik.
ash antara lai ] open smashfdan (3) semi

nengembpang mainan

k smast qnv ?3 LNk

1 variasi-variasi serangan ke” aer ‘ 2nesmash

Jeni
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cepatda
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\\ )ﬂ___—/
2.1.10 Haki akulikuler

Ekst rikuler l&%%%n dilaksanakan™diluar jam

wawasan _sefta peningkatan dan penerapan

pelajaran tetap untuk mempe
keterampilan dalam berbagai hal, seperti olahraga dan seni. Selain itu juga
kegiatan ekstrakulikuler juga merupakan salah satu cara menampung dan
mengembangkan potensi siswa yang tidak tersalurkan saat kegiatan akademik.

Menurut Amung Ma’mun dan Yudha M. Saputra (2000: 6),
ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar jam pelajaran sekolah biasa, yang
dilakukan di sekolah atau diluar jam sekolah dengan tujuan untuk memperluas
pengetahuan siswa, mengenai hubungan antar mata pelajaran, menyalurkan
bakat dan minat, serta melengkapi pembinaan manusia seutuhnya. Kegiatan

ini dilakukan berkala atau hanya dalam waktu-waktu tertentu dan ikut dinilai.
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Ekstrakurikuler dapat diartikan berbeda di luar program yang tertulis
dalam kurikulum, seperti latihan kepemimpinan dan pembinaan siswa.
Maksudnya kegiatan yang dilakukan di dalam sekolah atau luar sekolah untuk
memperluas  wawasan, kemampuan dan pengetahuan. Kegiatan
ekstrakurikuler merupakan pengayaan dan perbaikan yang berkaitan dengan
program kurikuler dan intrakurikuler. Kegiatan ini dapat dijadikan wadah bagi
siswa yang memiliki minat mengikuti kegiatan tersebut. Melalui bimbingan
dan pelatihan guru, kegiatan ekstrakurikuler dapat membentuk sikap positif

terhadap kegiatan yang diikuti oleh para siswa. Menurut Surat Dirjen

Didaksmen Nomor 226/C/Kep/@/199 Dalam lampiran surat tersebut
dijelaskan bahwa ekstrakur Kuler-adalaf 1 kegiatan di uar‘jam pelajaran biasa

dan padaawaktu libur sekolz 'di sekolah ataupum diluar

UNIVERSITAS||

2.2 - si Latihan 'U’

ha meruba‘esuatu dari ) 2gunaan

dengan tujua katka@s@al@jisa 3 dengandahap-
tahap peskembahga A, I\@if@i@e@ka paya dapat
dilakukan /gll-- ndtldi@ajmwh’ra

memecahkagp ah! sarana dan prasarana pembelajara angan yang

ahnya tidak s&"é@g&)}}g‘a sisawa di sekelah. Tujuan

modifikasi olahraga yaitu menipgkatkan moti dan kesenangan peserta didik

sekolah

an -kesehatan untuk

cendrung
pembelajaran PJOK serta meningkatkan‘aktivitas belajar peserta didik.

Modifikasi pembelajaran bola voli dapat dilakukan pada aspek kondisi
lingkungan vyaitu berupa peralatan. Modifikasi kondisi lingkungan meliputi
peralatan, penataan ruang gerak dan jumlah siswa yang terlibat berkaitan dengan
modifikasi peralatan bola voli, Bahagia dan Suherman (2000: 7) mengemukakan
bahwa “Guru dapat mengurangi dan menambah tingkat kompleksitas dan
kesulitan tugas ajar dengan cara memodifikasi peralatan yang digunakan untuk
melakukan skill itu. Misalnya berat ringannya bola voli, tinggi rendahnya net pada

permainan bola voli, Panjang pendeknya yang digunakan” sesuai dengan tingkat
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perkembangan fisik dan psikologisnya, pembelajaran bola voli untuk siswa perlu
beberapa modifikasi. Disini peneliti menjelaskan untuk mengajar bola voli jaring
dapat diganti dengan tali plastik dapat diturunkan dari ukuran standar, berat bola
lebih ringan standar Lutan (2000: 417) sesuai degan aturan modifikasi.

Lutan (2003) menyatakan: modifikasi dalam mata pelajaran pendidikan
jasmani diperlukan dengan tujuan agar.
v" Siswa memproleh kepuasan dalam mengikuti pelajaran
v Meningkatkan kemungkinan keberhasilan dalam berpartisipasi

v' Siswa dapat melakukan pola gerak secara benar

Pendekatan modifikasi ini

ateri yang di dalam kurikulum

dapat disajikan sesuardeng 1 tahap-tahaf ‘__ﬂwor gan koglnltlf secara efektif
dan psikomotor anak. Soep takan bah Modifikasi

“ kkan

metode : a ada berbaoai

olahraga ep ah satu

keteramp ) ~ s selama proses
pengajara : ifikasi : gubah isi
kurikdl . - 3 stru® endeka ) asi_matefi’ yang
menyesu engan ke i paya a ulum di
dikjas dapat di aks |

Penge odifikasi aadengs itas dalam
mengembangkan tugas bela dari kesesuainnya dengan
tahap-tahap perkembangan ana esusaian dengan alat, aturan,
keadaan lingkungan dan lainnya. Jadi, modifikasi bukan model atau tidak
terkait dengan model tertentu. Soepartono (2001: 18) mengungkapkan bahwa
modifikasi berkaitan dengan berbagai keterampilan mengajar yang diadaptasikan

secara tepat selama proses pembelajaran berlangsung.
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Contoh alat modifikasi

2.2.1 Meto uantitatif
itatif dapat) IN&EiFaSISFWQL metode

afat positivisme (pandangan

mene ~ 3 sampel t‘ntu pengumpulan “da akan

instr men IS da ant| dengan tujuan

S ER o2

Data k an dengan

positivistic (data g ,daffmﬁ%‘ﬁﬁ:gk ( ang akan diukur

menggunakan statistik sebagai alat uji*penghitingan Woerkaitan dengan masalah
'K Eﬁﬁeﬁmﬁﬁ giyono (2018; 13)

yang diteliti untuk menghasi

2.2.2 Penelitian Yang Relevan

Terdapat penelitian sebelumnya menurut Widha Srianto mengenai
“Pengunaan metode modifikasi dalam meningkatkan kemampuan smash
permainan bola voli”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model
latihan teknik smash pada bola voli olahraga, model yang dikembangkan
diusulkan untuk menjadi pedoman pelatih dalam melakukan pelatihan teknik
smash olahraga bola voli. Penelitian ini diuraikan dengan menggunakan sembilan
Langkah mengadaptasi tahapan penelitian Borg & Gall dijelaskan sebagai berikut:

(1) Penelitian dan informasi pengumpulan, (2) Perencanaan, (3) Meningkatkan
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bentuk awal produk, (4) Meningkatkan bentuk awal produk, (5) Revisi produk
utama, (6) Pengujian lapangan utama, (7) Revisi produk operasional, (8) Uji coba
lapangan operasional, dan (9) Revisi produk akhir. Uji coba produk dilakukan di
Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) Bola Voli Universitas Tunas Pembangunan
Surakarta. Uji coba penggunaan dilakukan di klub bola voli Dhaksinarga Gunung
Kidul. Instrumen data pengumpulan yang diterapkan dijabarkan sebagai berikut:
pedoman wawancara, pedoman observasi, pelatihan efektivitas model. Metode
analisis data yang diterapkan meliputi deskriptif kuantitatif analisis dan analisis
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian berupa 6 pelatihan model teknik smash pada

olahraga. bola voli. Dari analisi ement maka dapat disimpulkan

bahwa model teknik smas
ga layak untuk

efektif, selir ; il
Ha & clitian Li aU Iaéaﬁ,lgls " Metode
Latihan yilnterval Training (HIIT) dala : A eriOtot
Tung : g
digunakan: adalat eksperimen-pendekata
tertQJ Qm@ yan

mencari=pengart : am_kondisi" yang
terkend 3 me@u@n@h@lgﬂ ) nterval
training deng 0 Iatmg_;m’tera K eningkatkan
kemampua atan“smash b&fmoA‘ii_euiWc gera

bola voli, sasaran dalam penelitianini adalah’latihan yang diuji cobakan pada 30
siswa SMAN 1 Woja dengan rangangan onesgroup pre test — post test design.

n Bola Vg cnis pe ang

Pada Perm

litian ini

permainan

Data di analisa secara kuantitatif dengan pendekatan eksperimen semu. Dan data
dianalisis dengan menggunakan aplikasi SPSS 21. Dan hasil power otot tungkai
80% dan kelincahan gerak 75%, simpulan pada penelitian ini adalah bahwa
metode latihan high intensity interval training layak untuk meningkatan lompatan
smash bola voli dan kelincahan gerak dalam permainan bola pada siswa SMAN 1
Woja, dengan demikian program latihan yang teratur bisa memberikan tambahan
latihan yang sangat baik untuk pemain bisa meningkatkan lagi kualitas dan
kuantitasnya. Relevansinya dengan penelitian yang akan saya lakukan adalah otot

tungkai dalam permainan bola voli sama dengan penelitian yang akan saya
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lakukan pada skripsi saya. Penelitian ini juga berfokus pada permainan bola voli
yang bertujuan untuk meningkatkan power lompatan pada saat melakukan smash.

Hasil penelitian dari Zuhar Ricky pada tahun 2020 dengan judul “Pengaruh
Latihan Box Drill Terhadap Kemampuan Smash Bola Voli”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan box drill terhadap kamampuan
smash. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 32 orang pemain putera SMAN
1 Baso Kabupaten Agam. Peneliti menggunakan intrumen tes kemampuan smash
diagonal dan frontal. Pendekripsian data dan pengujian hipotesis digunakan

adalah statistic deskriptif dan inferensial yaitu rumus uji-t, pertama kali peneliti

melakukan uji normalitas, setela

dengan uji-t. uji-t bertujua 1 UntukEmen ——‘”'H aan rata-rata sampel yang

diambil dars, populasi kel ang dan homogen. “Bari hasil

oox drill

: ngangnilai t

hitu \ : g 3 aya
lakukan ’ ilan ini-kemampuan me

O
3 dalam
peneliti o aya adala@e&& aku : adi_penelitian ini
sangatb A dengan | eJit@y@@@aJa G mainan
bola voli. Be dasarkar eneme‘vaMas dape ' kesimpulan
o ek

ang akan saya, lakukand, karena: Ipenelitian tersebut® samasama

menggunakan objek permainan bolagvoli sertasmenggunakan otot tungkai dan otot

an_uji homogenitas, dan dilanjutkan

J
penghlt ji-tskelom K yand, dilakikan, perlakuan yai

erhadap kemampuan smas| |} hola
04. Releva@ya dengan

bahwasann o da

ansi dengan

penelitian

lengan sebagai variabelnya dan keempat penelitian di atas sangat relevan dengan
penelitiaan saya yang berjudul “Pengaruh Latihan Kekuatan Otot Lengan Dan
Kekuatan Otot Tungkai Terhadap Akurasi Smash Back Attack Club Bola Voli
Putra Bayur Lampung Tengah”.

2.3 Kerangka Berpikir

Berdasarkan landasan teori diatas maka dapat dijadikan suatu kerangka
berpikir, dalam permainan bola voli yang gerakannya dilakukan dengan cepat,
tepat dan dalam situasi yang bervariatif maka dari itu dibutuhkan modifikasi
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latihan yang mendukung permainan performa saat bermain. Smash sering
dianggap senjata utama untuk mematikan permaina lawan pada permainan bola
voli. Smash merupakan sebuah pukulan yang keras dan tajam yang diarahkan ke
daerah permainan lawan yang sulit untuk dijangkau. Dari uraian diatas modifikasi
Latihan dianggap tepat untuk diterapkan dalam proses ekstrakulikuler
meningkatkan keterampilan bermain bola voli khususnya pada teknik smash.
Menurut Ahmadi (2007: 31) Smash ialah salahsatu bentuk strategi penyerangan
yang digunakan oleh setiap tim untuk memperoleh poin bahkan kemenangan.
Smash salah satu teknik yang sangat dominan dalam menghasilkan poin oleh

setiap tim. Teknik ini memiliki_persentasesyang sangat tinggi dalam setiap tim

untuk menghasilkan poin.-Dearmg ( padale vel terflnggl permainan bola

voli keter, an smash pe

‘n untuk dapat melakukan

Seranga

: ah ! s 3 ' untuk

\ s ilkan poin, w dari p03|s' ang ata pack
attack me ) arl depan atau-smash.epen da

;QEQ__ enoa odifikasi**Latihan

smash d ern1a g, A oIa voli
: ===

SMA Katolik Ke

maupun Kka ISta ¥ &WAJI‘EIWB'

demikian siswa diharapkan akarEmemilikizKeteframp

n” (penenlitian

ar), dengan

an yang baik dan'berprestasi

serta membanggakan sekolah.

2.4 Hipotesis

Suharsimi  Arikunto (2006: 67) menyatakan hipotesis yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melaui data yang
terkumpul. Berdasarkan analisis yang telah dikemukakan di atas, maka disusun
hipotesis adalah pengaruh modifikasi Latihan terhadap ketermpilan smash di
ekstrakulikuler bola voli Katolik 2 Kabanjahe.
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H1 = Terdapat pergaruh latihan memodifikasi di ektrakulikuler bola voli
di SMA Swasta Katolik 2 Kabanjahe.

Tidak terdapat merugikan siswa yang mengikuti Kkegiatan di
ekstrakulikuler SMA Swasta Katolik 2 Kabanjahe.
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